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untuk memenuhi standar hidup rata-rata. Berikut grafik ketniskinan pada

kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur, sebagai berikut:

Gambar 8 Grafik Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten/Kota Provinsi

Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018. Sumber: BAPPENAS, 2019.

Jumlah penduduk miskin pada kabupaten/ kota di Provinsi Nusa

Tenggara Timur tahun 2011-2018 cenderung mengalami penurunan, tetapi

penurunan tersebut tidak teijadi di setiap tahunnya. Jumlah penduduk miskin di

tahun 2018 sebesar 1.142.170 orang naik sekitar 7.430 orang dibandingkan

dengan penduduk miskin pada 2017 sebesar 1.134.740 ribu orang.^ Sedangkan

pada tingkat provinsi jumlah penduduk miskin tertinggi pada tahun 2018 di

Provinsi Jawa Timur sebesar 4.332.590 orang dan jumlah penduduk miskin

terendah di Provinsi Kalimantan Utara sebesar 50.350 orang.^

Garis kemiskinan digunakan sebagai suatu batas untuk menentukan

miskin atau tidaknya seseorang. Penduduk miskin yaitu penduduk yang

memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan.

Periode tahun 2017-2018 Garis Kemiskinan (GK) naik sebesar 2,34

persen, yaitu dari Rp346.737 per kapita per bulan pada tahun 2017 menjadi

Rp354.898 per kapita per bulan pada tahun 2018. Komponen Garis Kemiskinan

(GK) yang terdiri dari Garis Kemiskinan Makanan (GIGM) dan Garis

Kemiskinan Bukan Makanan (GKBN), peran komoditi makanan jauh lebih besar

dibandingkan dengan peran komoditi bukan makanan (perumahan, sandang,

pendidikan, dan kesehatan). Pada tahun 2017 sumbangan GKM terhadap GK

sebesar 78.83 persen, dan pada tahun 2018 sebesar 78.59 persen.*

'’BPS, Berita Resmi Stalistik: Proift Kemiskinan Provinsi NTT2018, (BPS: 2018), Him.
2.

''Ibid,

ybid., hlm.3.






































































































































